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RESPON PERTUMBUHAN STEK TANAMAN PANILI (Vanilla planifolia)
TERHADAP BERBAGA| KONSENTRASI URINE SAPI DAN LAMA PERENDAMANNYA

Agus Sukarno*), Sutarman **), dan Moch. Dewani**)
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lamanya perendaman stek dan
konsentrasi urine sapi yang terbaik ditinjau dari pertumbuhan stek tanaman panili.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Desember 1996 di Desa
Sawojajar Malang dengan ketinggian tempat 500 meter dpl dan suhu rata-rata
berkisar 21-24 °C. Penelitian menggunakan Rancangan split plot dengan dua faktor
yang diulang tiga kali. Faktor | lamanya perendaman terdiri dari 5, 10, dan 20 menit
dan faktor Il adalah konsentrasi urine sapi terdiri dari O, 5, 10, dan 20 %, dan setiap
perlakuan terdapat empat tanaman sample. Pengamatan dilakukan mulai 2 sampai 9
minggu setelah penanaman. Uji beda perlakuan dengan Uji Duncan 5 dan 1 %.

Lama perendaman urine sapi, konsentrasi urine sapi, dan interaksi di antara
keduanya memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang
tunas mulai umur 2-9 minggu setelah penanaman (MSP). Tunas terpanjang adalah
W3Y3 sebesar 35,17 pada pengamatan 9 MSP.

Penggunaan urine menunjukkan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap peningkatan jumlah akar dan panjang akar, namun dapat meningkatkan
berat segar sebesar 17,94 gr dan berat kering akar 19,17 gr pada pengamatan 9 MSP.

GROWTH RESPONSE OF VANILLA GRAFTING (Vanilla planifolia) TOWARD VARIOUS
CONCENTRATION OF COW URINEAND THE DURATION OF ITS SUBMERSION

.ABSTRACT

The experiment was carried out to determinated the concentration of cow urine
andﬂthe duration of its submersion that gave the best growth response of vanilla
grafting.

This research was conducted from July up to December 1996 in Sawojajar
village Malang on the 500 meters dp/'s elevation place with average temperature 21-24
°C. This research applied Split Plot Design with two factors comprising three
repetitions. Faktor | was the duration of submersion, comprising 5, 10, and 20 minutes;
and factor Il was concentration of cow urine, comprising 0, 5, 10, and 20 %, and in
every treatment there were foursamples. The observation was conducted from 2 up to
gwe(;ei;s l)ther planting. For the differential test of treatment, it was apllied Duncan test

an ;

The duration of cow urine submersion, concentration of cow urine, and the
interaction between both of them performed very significant effect toward the growth of
_ bud lenght strating from 2 up to 9 weeks afer planting (WAP). The longest bud was
W3Y3 namely 35,17 for the 9 WAP's observation .

The application of urine performed no significant effect toward the
development of root number and root lenght, but it may improve the wet weight of root
17.94 gram and dry weight 19.17 gram in the observation of 9 WAP.

*) dan **) Dosen Institut Pertanian Malang; ***) Dosen Fakultas Pertanian
Unibraw, Malang
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PENDAHULUAN

Panili merupakan salah satu komo
diti ekspor yang bernilai tinggi. Oleh
karena itu upaya pengembang-annya
harus mendapatkan prioritas. Ekspor
panili dari Indonesia pada tahun 1987
berjumlah 4106 ton menghasilkan
devisa sebesar 11.48 juta dollar AS
dengan tujuan ekspor utama Amerika
Serikat (79 %).

Dalam rangka mengembangkan
sistem usahatani dan budidaya tanam
an panili, pemerintah dan pihak
swasta-masyarakat petani telah mela
kukan: perluasan areal perta-naman
panili di luar Jawa, peningkatan
teknologi pengolahan buah panili untuk
memperbaiki mutu hasilnya (Anonim,
1988), dan pengadaan bibit.

Bibit merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pertanaman di
lapangan.  Bibit yang unggul dan
bermutu baik akan lebih menjamin
keberhasilan pengusaha komoditi
panili.  Bibit panili dapat diperoleh
melalui penyetekan batang yaitu suatu
perlakuan pemisahan atau pemo-
tongan bagian batang dengan maksud
agar bagian tanaman tersebut dapat
membentuk akar dan menjadi generasi
baru (Anonim, 1973). Danoesastro
(1973) perbanyakan secara vegetatif
melalui stek batang lebih dititik
beratkan pada pertumbuhan akar dari
stek yang ditanam. Dan untuk lebih
mempercepat tumbuhnya akar pada
stek dapat pula digunakan beberapa
hormon pertumbuhan dan air kemih
hewan (urine). Supriadji  (1985)
menunjukkan bahwa penggunaan
urine sapi dengan konsentrasi 5-10 %
menghasilkan persentase untuk stek
berakar tertinggi.
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Menurut Dwijoseputro (1990) urine
hewan, terutama yang habis makan
zat-zat makanan berasal dari tanaman
dapat mengandung auksin, bahkan
tiga macam auksin yaitu: Auksin a,
Auksin b, dan Hetero-auksin. Zat.
tumbuh lazimnya diberikan untuk
membantu pembentukkan akar stek,
baik zat pengatur tumbuh buatan
seperti IBA, IAA, NAA, maupun zat
pengatur tumbuh alami seperti Urine
sapi. Penggunaan urine sapi sebagai
zat pengatur tumbuh lebih meng-
untungkan, karena selain dapat
merangsang keluarnya akar, urine sapi
bukan merupakan barang ekonomis
dan dapat diperoleh dengan mudah
(Tjahja, 1990).

Proses meresapnya hormon yang
ada pada urine sapi diduga ditentukan
oleh konsentrasinya dan lamanya
perendaman. Oleh karena itu pene
litian ini dilakukan untuk menentukan
lamanya perendaman stek dan konsen
trasi urine sapi yang terbaik ditinjau
dari pertumbuhan stek tanaman panili.

METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sawojajar Malang, sedangkan bibit
panili diperoleh dari Desa Ampel
gading, kecamatan Tirtoyudo, Kabu-
paten Malang. Jenis tanah Andosol
dengan ketinggian tempat + 500 meter
dpl., suhu rata-rata berkisar 21-24 oC.
Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli
sampai Desember 1996 dan masih
sering hujan.

Bahan dan Alat penelitian

Bahan penelitian meliputi bibit
(menggunakan stek batang panili),
urine sapi dengan Kkonsentrasi 5%,

AGRITEK. Yol. 4. No. 7 Desember 1996.



10% dan 15%, aquades, basamid 3G,
Dithane M-45 dan media tanah: pasir :
kompos dicampur dengan perban-
dingan1:1:1.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah polybag hitam
dengan ukuran 30 x 40 cm, sprayer,
pisau tajam, gunting stek, penggaris,
ajir, timbangan, alat-alat tulis dan oven.

Metode Percobaan

Metode penelitian menggunakan
Rancangan split plot dengan dua faktor
yang diulang tiga kali. Faktor | (Main
factor) lamanya perendaman yaitu: 5
menit (W1), 10 menit (W2), dan 20
menit (W3) dan faktor Il (Sub factor)
adalah konsentrasi urine sapi yaitu: 0
% (Y0), 5 % (Y1), 10 % (¥2), dan 20 %
(Y3), sehingga diperoleh 12 kombinasi
perlakuan; setiap perlakuan terdapat
empat tanaman sample.

Pelaksanaan Penelitian

A. Persiapan Media Tanam

Tanah media tanam yang gembur
dan bersih dicampur dengan pasir dan
kompos dengan perbandingan 1:1: 1,
kemudian dicampur dengan basamid
3G dan dibiarkan selama satu minggu.
Tanah media tersebut diisi ke dalam
polybag hitam 30X40 cm.

B. Persiapan Bahan Tanam

Bahan stek sebelum ditanam
dilayukan terlebih dahulu di tempat
‘yang teduh selama enam hari untuk
memudahkan penekukan dan supaya
tidak retak pada waktu dilakukan
penanaman. Ukuran panjang stek 25
cm terdiri dari tiga ruas.

C. Perlakuan Urine sapi

Urine sapi dibuat pada gelas ukur
dengan masing-masing konsentrasi 0
%, 5 %, 10 % dan 15 %. Untuk
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konsentrasi 5 % sama dengan 50 ml
urine sapi dilarutkan kedalam 950 ml
aquadest, konsentrasi 10% = 100 ml
urine sapi dilarutkan ke dalam 900 ml
aquades dan konsentrasi 15 % = 150
mi urine sapi dilarutkan kedalam 850
ml aquadest.

D. Perlakuan Bahan Tanam dan
Lama Perendaman

Bahan tanam terlebih dahulu
dibuang daunnya yang terletak pada
bagian ruas tanaman paling bawah,
kemudian bahan stek tersebut
direndam dalam larutan urine sapi
sesuai perlakuan yaitu 5, 10, dan 15
menit. Bagian yang direndam adalah
bagian pangkal ruas paling bawah
yang dibuang daunnya.

E. Penanaman

Bahan stek yang telah direndam
pada larutan urine sapi ditancapkan
tegak dalam media tumbuh dan
kemudian ditempelkan pada ajir yang
terbuat dari bambu lalu diikat dengan
tali rafia sedemikian rupa sehingga
apabila akar perekatnya keluar dapat
segera menempel pada ajir tersebut.
Selesai tanam, polybag disiram
dengan air secukupnya.

F. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman
stek yang dilakukan setiap hari dan
perlindungan terhadap hama, penyakit,
dan gulma.

G. Pengamatan

Pengamatan meliputi :

(@) Panjang tunas, diukur dari
pangkal batang sampai ujung tunas
terpanjang yang pengamatannya dila
kukan dari umur 2 minggu setelah
penanaman sampai umur 63 hari atau 9
minggu setelah tanam.

AGRITEK. Yol. 4. No. 7 Desember 1996.



(b) Jumlah akar : dihitung pada
akhir penelitian atau pada umur 9
minggu setelah penanaman.

(c) Panjang akar: diukur mulai dari
pangkal akar sampai ujung akar
terpanjang. Pengamatan dilakukan
pada akhir penelitian.

(d) Berat segar akar : akar tanaman
diambil dan ditimbang pada tiap-tiap
perlakuan, dilakukan pada  akhir
penelitian

(e) Berat kering akar : akar tanaman
dioven selama 48 jam pada suhu 105
oC sampai didapatkan berat kering
konstan.

H. Analisis Data

Data yang dikumpulkan digunakan
untuk menguji hipotesis. Parameter-
parameter pengamatan dianalisis de-
ngan sidik ragam univariat. Perbedaan
antarperlakuan diuji dengan uji jarak
berganda Duncan (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tunas

Berdasarkan analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan lama
perendaman urine sapi, konsentrasi
urine sapi, dan interaksi di antara
keduanya memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap pertumbuhan
panjang tunas mulai umur 2 minggu
setelah penanaman (MSP) sampai umur
9 MSP, kecuali pengaruh perendaman
pada 2 MSP, 3 MSP. dan 9 MSP
menunjukkan tidak nyata pada taraf uji 5
%.

Hasil pengujian dengan uji Duncan's
5 % untuk mengetahui perbedaan
pengaruh kombinasi perlakuan antara
lama perendaman dan  konsentrasi
urine terhadap rata-rata pertumbuhan
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panjang tunas pada setiap
pengamatan tersaji pada Tabel 1.

Pengaruh urine yang sangat nyata
tersebut disebabkan oleh kandungan
beberapa hormon tumbuh alami yang
dibutuhkan oleh tanaman yang terdapat
di dalam urine sapi. Dwidjoseputro
(1980) dan Suprijadji (1985) menge-
mukakan bahwa urine sapi mengandung
beberapa hormon tumbuh alami® di
antaranya auksin a, auksin b, dan hetero

umur

auksin yang bertanggung jawab
terhadap pertumbuhan tunas.
Selanjutnya menurut  Suprijadiji

(1985) urine sapi dapat bersifat sebagai
sumber auksin yang pengaruhnya dapat
menyamai hasil yang diperoleh dengan
IBA 3.000 ppm dan Rootone F.
Sementara itu hasil penelitian Sujindro
dan Rachmawati (1983 dalam Asnawi,
Yufdi, dan Soemantri, 1989) me-
nunjukkan bahwa IBA (indole acetic
acid) dapat meningkatkan pertumbuhan

stek panili.
Dari Tabel 1 terlihat bahwa
perlakuan  kombinasi  perendaman

selama 20 menit dengan konsentrasi 20
% (W3Y3) menunjukkan hasil tertinggi
untuk  setiap waktu pengamatan.
Perlakuan W1Y0 atau tanpa
penggunaan urine sapi menunjukkan
hasil terendah untuk setiap waktu
pengamatan  dan pertumbuhannya
tampak lambat. Menurut Evizal (1987)
stek panili memiliki pertumbuhan yang
agak lambat. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa stek baru tumbuh tunas setelah
akarnya lebih dahulu tumbuh cukup
panjang dan telah aktif menyerap air dan
hara. Pemberian urine pada penelitian
ini telah mempercepat pertumbuhan
akar yang memberi konsekwensi lebih
lanjut pertumbuhan tunas yang lebih
cepat.

Perbedaan yang sangat nyata
antara berbagai kombinasi perlakuan
bila dibandingkan dengan tanpa

AGRITEK. Vol. 4. No. 7 Desember 1996.



pemberian urine menunjukkan pula
bahwa pemanfaatan karbohidrat untuk
pertumbuhan tunas pada perlakuan
dengan pemberian urine lebih besar
yang ditunjukkan oleh tunas yang lebih
panjang. Tunas yang lebih panjang
tentunya akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan daun dan perakaran yang
pada akhirnya berpengaruh terhadap
produksi karbohidrat.

Pertumbuhan Akar

Berdasarkan sidik ragam diketahui
bahwa konsentrasi urine berpengaruh
nyata terhadap panjang akar serta
berpengaruh sangat nyata terhadap
berat segar dan berat kering akar.
Adapun lama perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah
akar, panjang akar, berat segar akar;

namun berpengaruh sangat nyata
terhadap berak kering akar. Interaksi
antarkedua  faktor tersebut tidak

berpengaruh nyata terhadap jumlah
akar, panjang akar, dan berat segar
akar, hamun berpengaruh sangat nyata
terhadap berat kering akar.

Mengingat hasil analisis ragam
terhadap parameter pengamatan jumlah
akar, panjang akar, dan berat segar akar
menunjukkan interaksi dan faktor utama
yang tidak nyata, dilakukan uji Duncan's
5 % untuk mengetahui pengaruh faktor
tunggal (konsentrasi urine) terhadap
jumlah akar, panjang akar, dan berat
segar akar yang hasilnya tertera pada
Tabel 2. Namun demikian pengaruh
kombinasi perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 3 (kolom 2, 3, dan 4).

Dari hasil uji Duncan diketahui
bahwa pemberian urine untuk semua
level perlakuan tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah akar. Pemberian urine
berpengaruh nyata terhadap panjang
akar, namun demikian panjang akar
terbesar terdapat pada perlakuan tanpa
urine, meskipun dengan konsentrasi
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urine 20 % (Y3) tidak berbeda nyata.
Hal tersebut menunjukkan bahwa auksin
yang disumbangkan oleh urine belum
berpengaruh terhadap khususnya
terhadap jumlah dan panjang akar.
Namun demikian urine memberikan
pengaruh nyata terhadap berat segar
akar; berat segar akar tanpa urine
menunjukkan hasil yang lebih rendah.

Hasil sidik ragam menunjukkan
pengaruh interaksi terhadap berat kering
akar yang nyata, maka uji Duncan
dilakukan terhadap kombinasi perlakuan
seperti tertera pada Tabel 3 (kolom 5).
Dari Tabel 3 terlihat bahwa pada
kombinasi perlakuan W3 yaitu peren
daman selama 20 menit dengan
konsentrasi urine 15 % memberikan
hasil tertinggi (19,79 gr). Di lain pihak
pada perlakuan W1Y0 atau direndam
selama 5 menit dengan air tanpa urine
menunjukkan, hasil yang paling rendah
yaitu 0,5 gram.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
urine memberikan pengaruh terhadap
peningkatan pertumbuhan tanaman.
Menurut Harjadi (1979) pertumbuhan
tanaman ditunjukkan oleh pertambahan
ukuran dan berat kering yang tidak dapat
balik yang mencerminkan bertambahnya
protoplasma karena ukuran dan jumlah
sel bertambah. Apabila dihubungkan
dengan tanpa urine, hal itu menunjukkan
bahwa pemberian urine telah mening
katkan produksi sel atau biomassa
tanaman yang ditunjukkan oleh akar
tanaman. Menurut Danoesastro (1973)
auksin sebagai zat pengatur tumbuh

terutama mempunyai aktifitas yang
menyebabkan sel membesar atau
memanjang yang mengakibatkan

pertumbuhan vyaitu pembelahan sel.
Lebih lanjut seperti dinyatakan Abidin
(1985) bahwa auksin dapat
meningkatkan sintesa protein, di mana
pembebasan DNA dipercepat dari
histone untuk sintesa RNA. RNA akan
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membantu pembentukan enzim-enzim Demikian juga halnya dengan pertum

baru. Enzim-enzim tersebut menurut buhan dan pembelahan sel akar.
Pandey dan Sinha (1979) akan Meningkatnya jumlah sel sebagai
meningkatkan plastisitas dan pelebaran akibat dari proses tersebut di atas akan
dinding sel dan berfungsi dalam meningkatkan suplai hara bagi tanaman
pembentukan protein dinding sel, yang pada akhirnya akan menmgkatkan
sehingga sel mengalami penebalan produksi tanaman panili.
sebagai akibat dalam pembentukan
material-material dinding sel baru.
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi urine sapi dan lama perendaman terhadap
pertumbuhan tunas panili mulai 2-8 MSP.
Pengamatan Ke :

Perikn 2 MSP 3 MSP 4 MSP 5 MSP 6 MSP 7 MSP 8 MSP 9 MSP
W1Y0 0.00a 0.00 a 017a 0.30a 030a 053 a 113a 353a
WiY1 0.70 ab 253a 540 be 7.00b 9.13b 13.80b 20.07b 27.43 be
Wi1Y2 130 ab 3.10ab 387b 5.50b 7.30b 10.60 b 16.13b 23.30 be
W1Y3 0.40ab 3.80 ab 6.57 be 9.37 be 11.83bc | 1580b 1747b 27.07 be
W2Y0 003a 173a 5.00 be 6.23b 7.77b 13.00b 18.83b 23.30 be
W2y1 017 a 1.70a 3.73b 6.40b 8.10b 1297b 16.07b 20.03 be
w2y2 243b 3.93 ab 820 ¢ 8.73 be 11.30bc | 16.73b 2280b 34.70c
W2Y3 0.67 ab 213a 4.77 be 8.50 be 1253bc | 14030 14805 16.27 a
W3Y0 033a 143a 4.80 be 6.83b 8.27b 13.77b 17.27b 24.27 be
W3Y1 0.60 ab 187a 440b 8.67 be 12.23bc | 19.50b 2380bc | 28.17 be
W3Y2 0.53 ab 207a 7.50bc 1247 ¢ 16.00 d 16.80b 20.77b 26.60 be
W3aY3 540 ¢ 1050 ¢ 16.03 d 19.17d 2483 e 31.57¢ 35.17¢ 38.80 ¢

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama, yang didampingi huruf yang

sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan's 5 %. MSP

: Minggu Setelah

Penanaman.
Tabel 2. Pengaruh perendaman pada berbagai konsentrasi urine sapi terhadap
jumilah akar, panjang akar, berat segar, dan berat kering akar panili.
Perlakuan Jumlah Akar Panjang Akar Berat Segar
‘ (cm) Akar (gr)
| Konsentrasi urine 0% (YO0) 1.223 & 4720 b 3237 a
| Konsentrasi urine 5% (Y1) 1667 a 35.15 b 7.468 b
| Konsentrasi urine 10 % (Y2) 1.667 a 3461 a 6.196 b
{ Konsentrasi urine 20 % (Y3) 1.667 a 4371 ab 6.017 b

Keterangan :

Angka-angka dalam kolom yang sama, yang didampingi huruf yang

sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan's § %. MSP : Minggu Setelah

Penanaman.
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Tabel 3. Pengaruh konsentrasi urine sapi dan lama perendaman terhadap
pertumbuhan akar panili.
Perlakuan Jumlah Akar Panjang Berat Segar Berat Kering
Akar Akar Akar (gr) Akar (gr)
W1YO0 0.00a 200 c 899 a 0.30a
W1Y1 0.70 ab 167 b 21.82 bc 7.00b
W1Y2 130 ab 1.33 ab 18.40 b 550b
W1Y3 0.40 ab 167 b 18.83 ¢ 9.37 be
W2Y0 0.03a 167 b 10.73 bc 6.23b
W2Y1 0.17a 167 b 2491 b 6.40b
W2Y2 243b 167 b 20.00 ¢ 8.73 bc ‘
W2Y3 0.67 ab 167 b 17.39.bc 8.50 be 1
W3Y0 033 a 1.00 a 9.41 be 6.93b \
W3Y1 0.60 ab 1.33 ab 2048 b 8.67 bc
waY2 0.53 ab 167 b 17.30 be 1247¢
W3Y3 540c¢ 2.00 ¢ 1794 d 19.17d
Keterangan . Angka-angka dalam kolom yang sama, yang didampingi huruf yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan's 5 %. MSP : Minggu Setelah
Penanaman.
KESIMPULAN adalah 1,667 (Y1, Y2, dan Y3) untuk
jumlah akar, 43,71 cm (Y3) untuk
Lama perendaman urine sapi, panjang akar, dan 7,468 gr (Y1) untuk

konsentrasi urine sapi, dan interaksi di
antara keduanya memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap pertum
buhan panjang tunas mulai umur 2
minggu sampai 9 minggu setelah
penanaman stek panili. Panjang tunas
terpendek pada perlakuan tanpa urine
WA1Y0 yaitu 1,13, sedangkan tunas yang
terpanjang adalah W3Y3 sebesar 35,17
pada pengamatan terakhir (89 minggu
setelah penanaman stek).

- Penggunaan urine menunjukkan
‘tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap peningkatan jumlah akar dan
panjang akar, namun dapat
meningkatkan berat segar dan berat
kering akar. Jumlah akar, panjang akar,
berat segar akar, dan berat kering akar
pada perlakuan tanpa urine masing-
masing sebesar 1,223, 47,20 cm, 3,237
gr, sedangkan hasil tertinggi pada
perlakuan dengan urine masing-masing

berat segar akar. Berat segar akar
tertinggi pada kombinasi perlakuan
adalah W3Y3 sebesar 17,94 gr, dan
berat kering terbesar pada kombinasi
perlakuan W3Y3 yaitu sebesar 19,17 gr;
berat kering akar terendah adalah pada
kombinasi W1YO sebesar 0,30 gr.
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